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Abstrak: 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh lingkungan kerja, 

motivasi dan disiplin kerja terhadap kepuasan kerja guru SMK Negeri 1 

Penajam Paser Utara. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

kuantitatif. Jumlah sampel dalam penelitian ini ada 42 guru ASN dan 

PPPK. Teknik sampling yanng digunakan dalam penelitian ini adalah 

sampling purposive. Software yang digunakan dalam penelitian ini dengan 

Smart PLS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan kerja tidak 

berpengaruh terhadap kepuasan kerja guru. Motivasi tidak berpengaruh 

terhadap kepuasan kerja guru. Disiplin Kerja berpengaruh terhadap 

kepuasan kerja guru. 

Kata kunci: Lingkungan Kerja, Motivasi, Disiplin Kerja, Kepuasan Kerja 

 

Pendahuluan 

          Pendidikan merupakan fondasi utama dalam pembangunan suatu bangsa. 

Kemajuan dan daya saing sebuah negara sangat ditentukan oleh kualitas sumber daya 

manusia yang dihasilkan melalui sistem pendidikan yang efektif dan berkelanjutan. 

Semakin tinggi mutu pendidikan yang dimiliki suatu negara, semakin besar pula peluang 

negara tersebut untuk berkembang secara sosial, ekonomi, dan teknologi. Pendidikan 

tidak hanya berfungsi sebagai sarana transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai 

wahana pembentukan karakter, etika, serta kompetensi individu agar mampu 

berkontribusi secara produktif di tengah masyarakat dan dunia kerja (Santika et al., 

2023). 

Dalam konteks kelembagaan, sekolah menjadi institusi formal yang memegang 

peranan strategis dalam penyelenggaraan pendidikan. Sekolah dirancang sebagai tempat 

berlangsungnya proses pembelajaran yang sistematis dan terstruktur, dengan tujuan 

mengembangkan potensi akademik maupun non-akademik peserta didik (Khair, 2021). 

Sekolah juga menjadi ruang sosial tempat nilai-nilai kedisiplinan, tanggung jawab, serta 

kerja sama ditanamkan sejak dini. Dengan demikian, kualitas sekolah sangat 
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menentukan keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan nasional. 

Salah satu bentuk lembaga pendidikan formal yang memiliki orientasi kuat 

terhadap dunia kerja adalah Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). SMK dirancang untuk 

membekali peserta didik dengan kompetensi teknis dan keterampilan praktis yang 

sesuai dengan kebutuhan industri. Berbeda dengan Sekolah Menengah Atas (SMA) yang 

lebih menekankan pada penguasaan ilmu pengetahuan secara teoritis, kurikulum SMK 

lebih berfokus pada pengembangan keterampilan aplikatif dan kesiapan kerja (Rama et 

al., 2023). Dengan pendekatan tersebut, SMK diharapkan mampu menghasilkan lulusan 

yang siap terjun langsung ke dunia industri maupun berwirausaha secara mandiri. 

Di Kabupaten Penajam Paser Utara, terdapat 11 SMK yang terdiri atas 6 SMK 

Negeri dan 5 SMK Swasta (Kemendikdasmen, 2025). Keberadaan SMK tersebut 

menunjukkan komitmen pemerintah dalam meningkatkan kualitas pendidikan vokasi di 

daerah. Salah satu sekolah yang menjadi perhatian adalah SMK Negeri 1 Penajam Paser 

Utara. Sekolah ini merupakan lembaga pendidikan negeri dengan akreditasi A dan 

memiliki beberapa program keahlian, seperti agribisnis peternakan, teknik kendaraan 

ringan, teknik alat berat, akuntansi, teknik komputer dan jaringan, serta asisten 

keperawatan. Selain itu, SMK Negeri 1 Penajam Paser Utara juga berada dalam 

lingkungan persaingan yang kompetitif dengan SMK Negeri lainnya di wilayah yang 

sama. Kondisi ini menuntut peningkatan kualitas layanan pendidikan secara 

berkelanjutan, termasuk kualitas tenaga pendidiknya. 

Guru merupakan komponen sentral dalam sistem pendidikan. Peran guru tidak 

hanya sebatas penyampai materi pembelajaran, tetapi juga sebagai pembimbing, 

motivator, dan teladan bagi peserta didik. Guru bertanggung jawab dalam menciptakan 

suasana belajar yang kondusif, menyenangkan, dan mendorong siswa untuk 

berkembang secara optimal (Yope & Isma, 2022). Lebih jauh lagi, guru memiliki peran 

penting dalam pembentukan karakter dan moral siswa (Parnawi & Ridho, 2023). Oleh 

karena itu, kualitas pendidikan di sekolah sangat dipengaruhi oleh kualitas kinerja guru. 

Kinerja guru tidak dapat dilepaskan dari tingkat kepuasan kerja yang dimilikinya. 

Kepuasan kerja merupakan kondisi emosional yang mencerminkan sejauh mana 

individu merasa puas terhadap pekerjaannya, baik dari aspek lingkungan, penghargaan, 

hubungan sosial, maupun pengembangan diri. Guru yang memiliki tingkat kepuasan 

kerja tinggi cenderung menunjukkan komitmen, loyalitas, serta produktivitas yang lebih 

baik. Sebaliknya, guru dengan tingkat kepuasan kerja rendah berpotensi mengalami 

penurunan motivasi, kurangnya keterlibatan, bahkan keinginan untuk berpindah kerja. 

Dengan demikian, kepuasan kerja guru menjadi faktor strategis dalam meningkatkan 

mutu pendidikan (Sari et al., 2024). 

Kepuasan kerja lahir dari kesesuaian antara harapan individu dengan realitas yang 

dihadapi dalam lingkungan kerja (Melinda et al., 2025). Apabila kondisi kerja, sistem 

manajemen, serta budaya organisasi mampu memenuhi ekspektasi guru, maka 

kepuasan kerja akan meningkat. Oleh karena itu, penting bagi lembaga pendidikan 

untuk memahami faktor-faktor yang memengaruhi kepuasan kerja guru sebagai dasar 

dalam perumusan kebijakan manajerial. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa kepuasan kerja dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, di antaranya lingkungan kerja, motivasi, dan disiplin kerja (Emannuel et 

al., 2024). Lingkungan kerja mencakup kondisi fisik maupun nonfisik tempat guru 

menjalankan tugasnya, seperti fasilitas, hubungan antarpegawai, keamanan, serta 

kenyamanan ruang kerja. Lingkungan kerja yang bersih, aman, dan mendukung 

aktivitas pembelajaran akan memberikan dampak positif terhadap kenyamanan guru 
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dalam bekerja (Aulia et al., 2022). 

Penelitian Safitri et al. (2023) menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja guru. Lingkungan yang kondusif 

memungkinkan guru menjalankan proses pembelajaran secara optimal. Temuan serupa 

juga dikemukakan oleh Aprilian et al. (2024), yang menyatakan bahwa kualitas 

lingkungan kerja memiliki kontribusi kuat dalam meningkatkan kepuasan kerja. Namun 

demikian, hasil penelitian lain menunjukkan perbedaan. Imam dan Rismawati (2022) 

menemukan bahwa lingkungan kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 

kerja guru dalam konteks tertentu. Nurhasanah et al. (2024) juga menyatakan bahwa 

lingkungan kerja bukanlah faktor dominan dalam menentukan kepuasan kerja. 

Perbedaan hasil penelitian ini menunjukkan adanya inkonsistensi temuan yang perlu 

dikaji lebih lanjut. 

Selain lingkungan kerja, motivasi juga menjadi faktor penting dalam membentuk 

kepuasan kerja. Motivasi merupakan dorongan internal maupun eksternal yang 

mendorong individu untuk bekerja secara optimal dan mencapai tujuan tertentu 

(Pratama et al., 2025). Guru yang memiliki motivasi tinggi akan lebih bersemangat 

dalam menjalankan tugasnya, berinisiatif dalam pengembangan diri, serta merasa lebih 

puas terhadap pekerjaannya. Penelitian Rulianti dan Nurpribadi (2023) serta Hadiyatno 

(2023) menunjukkan bahwa motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja. Namun, Anam et al. (2024) dan Shavira dan Febrian (2023) 

menemukan bahwa motivasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja 

guru. Ketidakkonsistenan ini memperkuat urgensi penelitian lebih lanjut. 

Faktor lain yang turut memengaruhi kepuasan kerja adalah disiplin kerja. Disiplin 

kerja mencerminkan kepatuhan individu terhadap aturan dan norma yang berlaku 

dalam organisasi (Pakpahan et al., 2024). Guru yang memiliki disiplin kerja tinggi 

cenderung menjalankan tugas dengan tanggung jawab dan konsisten. Penelitian Ayyubi 

dan Sihotang (2023) menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan kerja. Namun, Pebriana et al. (2024) menemukan bahwa 

disiplin kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja dalam konteks 

tertentu. 

Berdasarkan berbagai temuan tersebut, terlihat adanya research gap atau 

kesenjangan hasil penelitian yang menunjukkan inkonsistensi pengaruh lingkungan 

kerja, motivasi, dan disiplin kerja terhadap kepuasan kerja guru. Selain itu, belum 

terdapat penelitian spesifik yang mengkaji ketiga variabel tersebut secara simultan pada 

guru SMK Negeri 1 Penajam Paser Utara. Padahal, sekolah ini memiliki peran strategis 

dalam mencetak lulusan vokasi yang siap kerja di tengah persaingan antar-SMK di 

wilayah Kabupaten Penajam Paser Utara. 

Urgensi penelitian ini terletak pada pentingnya memastikan bahwa guru sebagai 

aktor utama pendidikan memiliki tingkat kepuasan kerja yang optimal. Kepuasan kerja 

guru tidak hanya berdampak pada kualitas pembelajaran, tetapi juga pada reputasi 

sekolah, kepercayaan masyarakat, dan daya saing institusi. Dengan memahami faktor-

faktor yang memengaruhi kepuasan kerja, pihak manajemen sekolah dapat merumuskan 

kebijakan yang tepat dalam menciptakan lingkungan kerja yang kondusif, meningkatkan 

motivasi, serta menegakkan disiplin kerja secara efektif. 

Secara spesifik, tujuan penelitian ini adalah: 1) Menganalisis pengaruh lingkungan 

kerja terhadap kepuasan kerja guru SMK Negeri 1 Penajam Paser Utara; 2) Menganalisis 

pengaruh motivasi terhadap kepuasan kerja guru SMK Negeri 1 Penajam Paser Utara; 

dan 3) Menganalisis pengaruh disiplin kerja terhadap kepuasan kerja guru SMK Negeri 1 

mailto:x
mailto:x
mailto:x
mailto:x
mailto:x
mailto:x
mailto:x
mailto:x
mailto:x
mailto:x
mailto:x
mailto:x
mailto:x
mailto:x
mailto:x
mailto:x
mailto:x
mailto:x
mailto:x


                                                                         

 

  Page 2664 of 2671 

Penajam Paser Utara. 

 

Metode 

            Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. (Sugiyono, 2022:16) 

metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti ada populasi atau 

sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data 

bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan. Populasi dalam penelitian ini dilakukan pada Guru SMK Negeri 1 Penajam 

Paser Utara berjumlah 45 orang Guru yang terdiri dari 23 orang guru ASN (Aparatur 

Sipil Negara), 3 orang Guru Non-ASN, dan 19 orang Guru P3K. Teknik pengambilan 

sampel dengan cara teknik sampling purposive. Sampling purposive adalah teknik 

penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2022:133). Dengan kriteria 

tertentu yaitu berada pada jabatan yang relavan dengan variabel penelitian dan masa 

kerja minimal 1 sampai 2 tahun. Sampel yang diambil pada penelitian ini adalah seluruh 

guru ASN (Aparatur Sipil Negara) dan Guru P3K yang berjumlah 42 orang, namun tidak 

termasuk guru Non-ASN yang akan dijadikan sebagai responden penelitian ini. 

     Pada penelitian ini menggunakan beberapa metode pengumpulan data dan 

informasi dalam proposal penelitian ini yaitu observasi, kuesioner, dan wawancara. 

Dalam penelitian ini, pengolahan data menggunakan Structural Equation Model (SEM) 

dengan metode Partial Least Square (PLS) menggunakan software Smart-PLS. Dengan 

tujuan untuk mendapatkan hasil perhitungan yang akurat dan mempermudah dalam 

melakukan pengolahan data sehingga lebih cepat dan tepat. 

              

             Hasil Penelitian 

Karakteristik Responden 

Penelitian dilakukan pada Guru SMK Negeri 1 Penajam Paser Utara dengan 

menggunakan teknik sampling purposive. Seluruh responden merupakan guru ASN 

(Aparatur Sipil Negara) dan Guru P3K dengan masa kerja minimal 1 sampai 2 tahun. 

Karakteristik responden meliputi jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan, dan masa 

kerja. Secara umum, responden memiliki latar belakang pendidikan yang beragam 

dan masa kerja yang cukup variatif, sehingga memberikan gambaran representatif 

mengenai kondisi organisasi. 

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Data Responden Jumlah Presentase (%) 

Laki-laki 17 40,48% 

Perempuan 25 59,52% 

Total 42 100% 

Sumber: Data Primer Diolah (2026) 

 

Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Data Responden Jumlah Presentase (%) 

20-30 Tahun 5 11,90% 

31-40 Tahun 13 30,95% 
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Sumber: Data Primer Diolah (2026) 

 

Tabel 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Data Responden Jumlah Presentase (%) 

S1 26 61,9% 

S2 16 38,1% 

S3 0 0% 

Total 42 100% 

Sumber: Data Primer Diolah (2026) 

 

Tabel 4. Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Bekerja 

Data Responden Jumlah Presentase (%) 

1-5 Tahun 7 16,67% 

>5 Tahun 35 83,33% 

Total 42 100% 

Sumber: Data Primer Diolah (2026) 

 

Uji Kualitas Instrumen 

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh indikator memiliki nilai outer 

loading di atas batas minimum (0,50), sehingga valid secara konvergen. Seluruh 

konstruk memiliki nilai AVE > 0,50, yang menunjukkan kemampuan konstruk dalam 

menjelaskan varians indikator secara memadai. Nilai cross loading menunjukkan 

bahwa setiap indikator lebih berkorelasi dengan konstruknya sendiri dibandingkan 

dengan konstruk lain. Nilai akar kuadrat AVE pada uji Fornell-Larcker lebih tinggi 

dibandingkan korelasi antar konstruk, sehingga memenuhi kriteria validitas 

diskriminan. Dengan demikian, instrumen penelitian yang digunakan untuk 

mengukur variabel lingkungan kerja, motivasi, disiplin kerja, dan kepuasan kerja 

guru dinyatakan valid dan layak untuk digunakan dalam pengujian model struktural 

selanjutnya. 

Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa nilai composite reliability sudah lebih 

besar dari 0,70 maka dapat dikatakan semua variable memiliki reliabilitas yang baik. 

Serta nilai cronbach’s alpha sudah diatas 0,70 maka dapat dikatakan bahwa semua 

indikator sudah reliabel. 

 

Tabel 5. Nilai Construct Reliability And Validity 

 Cronbach's 

alpha 

Composite 

reliability  

(rho_a) 

Composite 

reliability  

(rho_c) 

Average 

variance 

extracted  

(AVE) 

(X3) 0.848 0.865 0.891 0.621 

(Y) 0.88 0.886 0.912 0.675 

40-50 Tahun 17 40,48% 

>50 Tahun 7 16,67% 

Total 42 100% 
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(X1) 0.822 0.822 0.894 0.739 

(X2) 0.787 0.8 0.85 0.532 

Sumber: Data Diolah Smart-PLS (2026) 

 

Uji Asumsi Klasik 

Sebelum dilakukan analisis regresi, model diuji melalui uji asumsi klasik: 1) Uji 

Normalitas menunjukkan bahwa data berdistribusi normal. 2) Uji Multikolinearitas 

menunjukkan tidak terdapat korelasi tinggi antar variabel independen (nilai VIF < 

10), sehingga model bebas dari multikolinearitas. 3) Uji Heteroskedastisitas 

menunjukkan tidak terdapat pola tertentu pada sebaran residual, sehingga tidak 

terjadi heteroskedastisitas. Dengan terpenuhinya seluruh asumsi klasik tersebut, 

maka model regresi dalam penelitian ini dinyatakan layak untuk digunakan dalam 

pengujian hipotesis dan analisis lebih lanjut. Hasil estimasi yang diperoleh dapat 

dipercaya karena tidak melanggar asumsi dasar regresi. 

 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh 

lingkungan kerja (X1), motivasi (X2), dan disiplin kerja (X3) terhadap kepuasan kerja 

guru (Y) baik secara parsial maupun simultan. Berdasarkan hasil pengolahan data, 

diperoleh bahwa seluruh koefisien regresi bernilai positif. Hal ini menunjukkan 

adanya hubungan yang searah antara variabel independen dan kepuasan kerja. 

Artinya, peningkatan kualitas lingkungan kerja, motivasi, maupun disiplin kerja akan 

diikuti oleh peningkatan kepuasan kerja guru. 

 

Uji Hipotesis 

     Pengujian hipotesis dengan melakukan perbandingan t-statistik dengan t-tabel 

untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh antar variabel. Pengujian hipotesis dalam 

penelitian ini dilakukan dengan uji t, dengan melihat perhitungan path coefficient pada 

pengujian inner model. Kriteria nilai signifikansi P-value pada 5% maka t-statistik harus 

lebih besar daripada nilai t-tabel 1,96. Nilai t-statistik diperoleh dari hasil bootstrapping 

menggunakan program Smart-PLS. Dilihat dari original sampel apabila nilai original 

sampel bernilai positif maka arah pengaruhnya adalah positif dan apabila nilai original 

sampel bernilai negatif maka arah pengaruhnya negative, anatar variabel independent ke 

variabel dependen dalam tabel path coefficient pada output Smart-PLS. 

Berdasarkan data dari tabel 1.6 di bawah menunjukkan hasil hipotesis yang 

dijelaskan adalah hipotesis pertama menguji apakah variabel lingkungan kerja (X1) 

berpengaruh terhadap variabel kepuasan kerja (Y). Hasil pengujian menunjukkan p-

value sebesar 0,517 atau lebih besar dari 0,05. Serta memiliki nilai statistik sebesar 

0,649 (t-statistik > t-tabel 1,96). Hal tersebut membuktikah bahwa variabel lingkungan 

kerja (X1) tidak memiliki pengaruh positif terhadap variabel kepuasan kerja (Y) sehingga 

dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama ditolak. Hipotesis kedua menguji apakah 

variabel motivasi (X2) berpengaruh terhadap variabel kepuasan kerja (Y). Hasil 

pengujian menunjukkan nilai p-value sebesar 0,064 atau lebih besar dari 0,05. Serta 

memiliki nilai t-statistik sebesar 1,859 (t-statistik > t-tabel 1,96). Hal tersebut 

membuktikan bahwa variabel motivasi (X2) tidak mempunyai pengaruh positif terhadap 

variabel kepuasan kerja (Y) sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua ditolak. 

Hipotesis ketiga menguji apakah variabel disiplin kerja (X3) berpengaruh terhadap 

variabel kepuasan kerja (Y). Hasil pengujian menunjukkan p-value sebesar 0,029 atau 
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lebih kecil dari 0,05. Serta memiliki nilai t-statistik sebesar 2,194 (t-statistik > t-tabel 

1,96). Hal tersebut membuktikan bahwa variabel disiplin kerja (X3) mempunyai 

pengaruh positif terhadap variabel kepuasan kerja (Y) sehingga dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis ketiga dapat diterima. 

 

Tabel 6. Nilai Pengujian Path Coefficients 

  
Original Sample 

(O) 

Sample Mean 

(M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 
P Values 

X1-> Y 0.138 0.122 0.213 0.649 0.517 

X2-> Y 0.292 0.342 0.157 1.859 0.064 

X3-> Y 0.331 0.344 0.151 2.194 0.029 

Sumber: Data Diolah Smart-PLS (2026) 

 

Nilai F-Square (  digunakan untuk mengintrerprestasikan besarnya pengaruh 

variabel laten pada model structural. Hasil nilai F-Square (  menunjukkan bahwa 

variabel lingkungan kerja memiliki pengaruh lemah pada kepuasan kerja guru. Variabel 

motivasi memiliki pengaruh medium pada kepuasan kerja guru. Variabel disiplin kerja 

memiliki pengaruh medium terhadap kepuasan kerja guru. 

Nilai koefisien determinasi (R²) menunjukkan bahwa sebagian besar variasi 

kepuasan kerja dapat dijelaskan oleh ketiga variabel independen dalam model. 

Meskipun demikian, masih terdapat sejumlah variasi kepuasan kerja yang dipengaruhi 

oleh faktor lain di luar penelitian, seperti gaya kepemimpinan, kompensasi, budaya 

organisasi, atau beban kerja. 

Tabel 7. Nilai R-Square 

  R Square R Square Adjusted 

Kepuasan Kerja (Y) 0.44 0.396 

Sumber: Data diolah Smart-PLS (2026) 

 

 Pembahasan  

Pengaruh Lingkungan Kerja (X1) terhadap Kepuasan Kerja (Y) 

      Dari hasil pengujian hipotesis, diperoleh hasil yakni variabel lingkungan kerja (X1) 

tidak berpengaruh terhadap variabel kepuasan kerja (Y) guru SMK Negeri 1 Penajam 

Paser Utara. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja tidak 

memiliki pengaruh positif terhadap kepuasan kerja. Lingkungan kerja merupakan situasi 

dan tempat Dimana guru melakukan pekerjaannya sehari-hari. Situasi dan kondisi 

lingkungan kerja yang baik akan menimbulkan kenyamanan dan rasa senang bagi guru. 

Berdasarkan tanggapan frekuensi responden terhadap lingkungan kerja (X1) 

tampak sebagian besar menyatakan setuju terhadap indikator indikator yang 

dinyatakan. Urutan indikator yang memiliki tanggapan setuju dengan persentase paling 

tinggi yaitu hubungan atasan dengan karyawan, Kerjasama antar karyawan dan yang 

paling rendah yaitu hubungan rekan kerja setingkat. 
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Pengaruh Motivasi (X2) terhadap Kepuasan Kerja (Y) 

Dari hasil pengujian hipotesis, diperoleh hasil yakni variabel motivasi (X2) 

tidak berpengaruh terhadap kepuasan kerja (Y) guru SMK Negeri 1 Penajam Paser 

Utara. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa motivasi tidak memiliki pengaruh 

positif terhadap kepuasan kerja. 

Motivasi merupakan dorongan atau keinginan yang muncul dari dalam diri 

individu, dapat berasal dari inspirasi dan semangat, sehingga individu bersedia dan 

dengan sukarela melakukan aktivitas dengan dedikasi penuh. Motivasi yang baik 

dihasilkan ketika karyawan memiliki dorongan internal dan eksternal, mendorong 

mereka untuk mengarahkan kemampuan mereka dalam menyelesaikan tanggung 

jawab, dengan tujuan mencapai hasil yang baik dan berkualitas. 

Berdasarkan tanggapan frekuensi responden terhadap motivasi (X2) tampak 

sebagian besar responden menyatakan setuju terhadap indikator-indikator yang 

dinyatakan. Urutan indikator yang memiliki tanggapan setuju dengan persentase 

paling tinggi yaitu kebutuhan aktualisasi diri, kebutuhan sosial, kebutuhan fisiologis, 

kebutuhan rasa aman, kebutuhan akan harga diri atau pengakuan.i tabel dibahas jika 

perlu sebagai tujuan investigasi yang dibahas di bagian Pendahuluan. 

 

Pengaruh Disiplin Kerja (X3) terhadap Kepuasan Kerja (Y) 

Dari hasil pengujian hipotesis diperoleh hasil yakni variabel disiplin kerja (X3) 

berpengaruh terhadap varaibel kepuasan kerja (Y) guru SMK Negeri 1 Penajam Paser 

Utara. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja memiliki pengaruh 

positif terhadap kepuasan kerja.  

Disiplin kerja merupakan alat untuk mengatur perilaku seseorang atau kelompok 

orang baik tertulis maupun tidak tertulis sebagai bentuk ketaatan terhadap aturan 

Perusahaan. Oleh karena itu, penerapan disiplin kerja sangat penting karena semakin 

tinggi disiplin kerja yang dimiliki guru maka semakin tinggi pula tingkat kepuasan dan 

kinerja yang dihasilkan. Berdasarkan tanggapan frekuensi responden terhadap disiplin 

kerja (X3) tampak sebagian responden menyatakan sangat setuju terhadap indikator-

indikator yang dinyatakan. Urutan indikator yang menyatakan sangat setuju dengan 

persentase paling tinggi yaitu ketaatan pada atasan, tata cara kerja, tanggung jawab, 

kesadaran bekerja, tingkat kehadiran 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh 

lingkungan kerja, motivasi dan disiplin kerja terhadap kepuasan kerja guru SMK Negeri 

1 Penajam Paser Utara, maka dapat ditarik Kesimpulan sebagai berikut: 1) Berdasarkan 

hasil pengujian, variabel lingkungan kerja tidak berpengaruh terhadap kepuasan kerja 

guru SMK Negeri 1 Penajam Paser Utara. 2) Berdasarkan hasil pengujian, variabel 

motivasi tidak berpengaruh terhadap terhadap kepuasan kerja guru SMK Negeri 1 

Penajam Paser Utara. 3) Berdasarkan hasil pengujian, variabel disiplin kerja 

berpengaruh terhadap kepuasan kerja guru SMK Negeri 1 Penajam Paser Utara. 

 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka diajukannya saran-saran sebagai 

berikut: 1) Lingkungan kerja (X1) disekolah memiliki hasil yang paling rendah. Maka 

diharapkan guru memiliki hubungan yang harmonis dengan rekan kerja setingkat agar 

pencapaian tujuan sekolah dapat optimal. Indikator lainnya seperti hubungan atasan 
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dengan karyawan, dan kerja sama antar karyawan disekolah sudah baik sehingga perlu 

dipertahankan. 2) Motivasi (X2) disekolah memiliki hasil yang paling rendah yaitu 

kebutuhan pengakuan, maka sekolah perlu memberikan pengakuan terhadap hasil kerja 

yang dilakukan guru agar guru termotivasi dan semangat dalam menjalankan 

pekerjaannya. Indikator lainnya seperti kebutuhan fisiologis, kebutuhan rasa aman, 

kebutuhan hubungan sosial dan aktualisasi diri masih perlu ditingkatkan lagi. 3) Disiplin 

kerja (X3) disekolah memiliki hasil yang paling rendah. Maka diharapkan agar guru 

dapat menaati waktu kehadiran, sehingga dapat memaksimalkan jam mengajar dalam 

pencapaian tujuan sekolah. Indikator lainnya seperti ketaatan pada atasan, tata cara 

kerja, tanggung jawab, kesadaran bekerja sudah baik sehingga disiplin kerjanya perlu 

dipertahankan atau lebih ditingkatkan lagi. 
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